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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang didapatkan dari 

wawancara yang telah dilakukan dengan berlandaskan teori yang ada dan 

kuisioner yang telah dibagikan mengenai pengendalian internal terhadap 

persediaan di CV. Global Anugerah Sejahtera, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan pengendalian internal oleh manajemen di CV. Global 

Anugerah Sejahtera Surabaya belum optimal namun cukup memadai yang 

ditunjukkan dengan terpenuhinya unsur – unsur pengendalian intern yang 

meliputi organisasi, praktik yang sehat serta karyawan yang kompeten. 

b. Masih kurang dilaksanakannya unsur-unsur pengelolaan persediaan yang 

efektif oleh manajemen CV. Global Anugerah Sejahtera hal ini didukung 

oleh belum dilaksanakannya secara optimal unsur- unsur pengelolaan 

persediaan yaitu berupa prosedur penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, 

dan pecatatan persediaan. 

Namun, penulis mendapati beberapa kelemahan dalam pengelolaan persediaan 

barang dagangan di CV. Global Anugerah Sejahtera., antara lain : 

a. Tidak adanya kartu stock persediaan, sehingga tidak adanya kejelasan dalam 

pencatatan persediaan di gudang, dan tidak ada laporan kondisi persediaan 

habis atau tinggal sedikit. 
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b. Perusahaan tidak menetapkan karyawan tetap yang untuk menghendel 

bagian produksi, gudang, semuanya serba serabutan. 

c. Perusahaan tidak menetapkan jumlah minimum persediaan barang 

dagangan. 

5.2 Saran 

      Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang terkait dengan sistem 

pengendalian internal terhadap persediaan, maka penulis hendak memberikan 

saran kepada manajemen CV. Global Anugerah Sejahtera guna perbaikan 

terhadap kelemahan-kelemahan yang didapati pada pelaksanaan pengendalian 

internal dalam pengelolaan persediaan barang. dibawah ini diberikan saran – 

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Sebaiknya Pelaksanaan pengendalian internal oleh manajemen di CV. 

Global Anugerah Sejahtera Surabaya lebih di optimalkan dengan 

didukungnya program memadai yang ditunjukkan dengan terpenuhinya 

unsur – unsur pengendalian intern yang sesuai dengan prosedur. 

b. Perusahaan mengadakan  unsur-unsur pengelolaan persediaan yang efektif 

oleh manajemen CV. Global Anugerah Sejahtera yaitu berupa prosedur 

penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan pecatatan persediaan. 

c. Memberlakukan pencatatan persediaan dengan menggunakan kartu stock 

d.  Perusahaan mulai menetapkan karyawan pada bagian-bagian sesuai 

dengan ketentuan dan kebutuhan perusahaan. 
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e. Perusahaan seharusnya menetapkan jumlah minimum persediaan barang 

dagangan yang ada di gudang mencegah apabila terjadi pemesanan atau 

pembelian dalam jumlah banyak secara tiba-tiba. 
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